
 

 

Hexacita Journal of Education and Cultural Studies 
Volume 01 No. 01 Juni 2026 (58-71 hal) 

 

Implementasi Manajemen Pendidikan dalam Meningkatkan 

Mutu Pendidikan di Era Transformasi Digital: Kajian Literatur 

Mei Sahrin¹*, Mutmainnah¹ 

¹ Universitas Islam Negerei (UIN) Raden Intan Lampung 

*Email: meisahrin35@gmail.com 

 

 

Histori Artikel: 

 

Diajukan: 

22/06/2026 

 

Diterima: 

27/06/2026 

 

Diterbitkan: 

27/06/2026 

Abstract 

Educational quality is one of the main indicators of the success of the 

education system in producing quality human resources capable of 

adapting to current developments. The challenges of globalization and 

digital transformation require educational institutions to implement 

effective educational management to continuously improve educational 

quality. This study aims to analyze the implementation of educational 

management in improving educational quality. The study used a systematic 

literature review method by analyzing 21 scientific articles published 

during the 2022–2026 period and obtained from the Google Scholar 

database and accredited national journals. Articles were selected based on 

inclusion criteria that included relevance to educational management, 

educational quality, and digital transformation. Data were analyzed using 

content analysis techniques to identify themes, patterns, and relationships 

between concepts. The study results show that the implementation of 

educational management contributes to improving educational quality 

through five main dimensions: principal leadership, teacher professional 

development, curriculum management, school organizational culture, and 

the role of parents and the community. In addition, digital transformation 

strengthens the effectiveness of these dimensions through the use of digital 

learning platforms, data-driven decision-making systems, digitalization of 

school administration, and technology-based learning innovations. These 

findings demonstrate that digital transformation serves not only as a 

supporting tool but also as a strategic factor that strengthens the 

implementation of educational management in achieving better educational 

quality. This study provides a conceptual contribution regarding the 

relationship between educational management, digital transformation, and 

improving educational quality in the digital era. 
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Abstrak 

Mutu pendidikan merupakan salah satu indikator utama keberhasilan 

sistem pendidikan dalam menghasilkan sumber daya manusia yang 

berkualitas dan mampu beradaptasi dengan perkembangan zaman. 

Tantangan globalisasi dan transformasi digital menuntut lembaga 

pendidikan untuk menerapkan manajemen pendidikan yang efektif guna 
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meningkatkan mutu pendidikan secara berkelanjutan. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis implementasi manajemen pendidikan dalam 

meningkatkan mutu pendidikan. Penelitian menggunakan metode 

systematic literature review dengan menganalisis 21 artikel ilmiah yang 

dipublikasikan pada periode 2022–2026 dan diperoleh dari database 

Google Scholar, serta jurnal nasional terakreditasi. Artikel dipilih 

berdasarkan kriteria inklusi yang mencakup relevansi terhadap manajemen 

pendidikan, mutu pendidikan, dan transformasi digital. Data dianalisis 

menggunakan teknik content analysis untuk mengidentifikasi tema, pola, 

dan hubungan antarkonsep. Hasil kajian menunjukkan bahwa implementasi 

manajemen pendidikan berkontribusi terhadap peningkatan mutu 

pendidikan melalui lima dimensi utama, yaitu kepemimpinan kepala 

sekolah, pengembangan profesionalisme guru, manajemen kurikulum, 

budaya organisasi sekolah, dan peran orang tua dan masyarakat. Selain itu, 

transformasi digital memperkuat efektivitas dimensi-dimensi tersebut 

melalui pemanfaatan platform pembelajaran digital, sistem pengambilan 

keputusan berbasis data, digitalisasi administrasi sekolah, serta inovasi 

pembelajaran berbasis teknologi. Temuan ini menunjukkan bahwa 

transformasi digital tidak hanya berperan sebagai alat pendukung, tetapi 

juga sebagai faktor strategis yang memperkuat implementasi manajemen 

pendidikan dalam mencapai mutu pendidikan yang lebih baik. Kajian ini 

memberikan kontribusi konseptual mengenai hubungan antara manajemen 

pendidikan, transformasi digital, dan peningkatan mutu pendidikan pada 

era digital. 

Kata Kunci: Manajemen Pendidikan; Mutu Pendidikan; Transformasi 

Digital 

Pendahuluan 

Mutu pendidikan merupakan salah satu indikator utama keberhasilan 

penyelenggaraan pendidikan dan menjadi perhatian penting dalam 

pembangunan sumber daya manusia. Pendidikan yang bermutu tidak hanya 

ditunjukkan oleh capaian akademik peserta didik, tetapi juga oleh efektivitas 

proses pembelajaran, profesionalisme tenaga pendidik, kualitas layanan 

pendidikan, serta kemampuan lembaga pendidikan dalam merespons perubahan 

lingkungan yang dinamis. Oleh karena itu, peningkatan mutu pendidikan 

memerlukan pengelolaan yang terencana, sistematis, dan berkelanjutan melalui 

implementasi manajemen pendidikan yang efektif. (Mahmudah & Putra, 2021) 

Manajemen pendidikan memiliki peran strategis dalam mengoptimalkan 

seluruh sumber daya pendidikan agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara 

efektif dan efisien (Ilmi et al., 2026). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa 

kepemimpinan kepala sekolah, pengelolaan kurikulum, pengembangan 

kompetensi guru, budaya organisasi sekolah, serta keterlibatan pemangku 

kepentingan berkontribusi terhadap peningkatan mutu pendidikan. Namun, hasil 

penelitian tersebut umumnya mengkaji faktor-faktor tersebut secara parsial 
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sehingga belum memberikan gambaran yang komprehensif mengenai 

bagaimana keseluruhan aspek manajemen pendidikan bekerja secara 

terintegrasi dalam meningkatkan mutu pendidikan (Suyatno et al., 2026). 

Di sisi lain, perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah 

mendorong terjadinya transformasi digital di berbagai sektor, termasuk 

pendidikan (Syahlan Nizammuddin & Septiana Jaelani, 2025). Transformasi 

digital tidak hanya dipahami sebagai penggunaan perangkat teknologi dalam 

proses pembelajaran, tetapi juga sebagai perubahan menyeluruh dalam sistem 

pengelolaan pendidikan melalui digitalisasi administrasi, pemanfaatan platform 

pembelajaran daring, pengambilan keputusan berbasis data, serta 

pengembangan ekosistem pembelajaran yang lebih fleksibel dan adaptif 

(Pendidikan & Guru, 2026). Kondisi ini menuntut lembaga pendidikan untuk 

melakukan penyesuaian terhadap praktik manajemen yang diterapkan agar 

mampu menjawab tantangan dan kebutuhan pendidikan abad ke-21. (Guru et 

al., 2026) & (Nashrullah et al., 2025). 

Sejumlah penelitian terdahulu telah membahas hubungan antara 

manajemen pendidikan dan mutu pendidikan, sementara penelitian lainnya 

berfokus pada pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran. Meskipun 

demikian, sebagian besar penelitian masih menempatkan manajemen 

pendidikan dan transformasi digital sebagai dua kajian yang terpisah. Penelitian 

yang secara khusus mengkaji bagaimana transformasi digital memengaruhi 

implementasi fungsi-fungsi manajemen pendidikan dalam meningkatkan mutu 

pendidikan masih relatif terbatas. Selain itu, hasil-hasil penelitian yang ada 

menunjukkan temuan yang beragam terkait faktor manajemen yang paling 

berpengaruh terhadap peningkatan mutu pendidikan pada era digital, sehingga 

diperlukan sintesis yang lebih komprehensif untuk memperoleh pemahaman 

yang utuh mengenai hubungan ketiga konsep tersebut.  

Berdasarkan kondisi tersebut, terdapat kesenjangan penelitian (research 

gap) berupa belum tersedianya kajian yang secara komprehensif mensintesis 

temuan-temuan penelitian mengenai implementasi manajemen pendidikan 

dalam meningkatkan mutu pendidikan dengan mempertimbangkan konteks 

transformasi digital. Sebagian besar studi masih berfokus pada aspek 

kepemimpinan, mutu pendidikan, atau teknologi digital secara terpisah, sehingga 

hubungan konseptual dan praktis antara manajemen pendidikan, transformasi 

digital, dan peningkatan mutu pendidikan belum tergambarkan secara 

menyeluruh. 
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Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi 

manajemen pendidikan dalam meningkatkan mutu pendidikan di era 

transformasi digital melalui kajian literatur. Fokus kajian diarahkan pada 

identifikasi aspek-aspek manajemen pendidikan yang berkontribusi terhadap 

peningkatan mutu pendidikan serta peran transformasi digital dalam memperkuat 

efektivitas implementasi manajemen pendidikan. Hasil penelitian diharapkan 

dapat memberikan kontribusi konseptual dalam pengembangan kajian 

manajemen pendidikan sekaligus menjadi referensi bagi praktisi pendidikan 

dalam merancang strategi peningkatan mutu pendidikan yang adaptif terhadap 

perkembangan teknologi digital. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) 

untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis hasil-hasil penelitian 

yang berkaitan dengan implementasi manajemen pendidikan dalam 

meningkatkan mutu pendidikan di era transformasi digital. Pendekatan SLR 

dipilih karena memungkinkan proses penelusuran dan seleksi literatur dilakukan 

secara sistematis, dan transparan (Zed, 2022).  

Sumber data penelitian terdiri atas artikel ilmiah yang berkaitan dengan 

manajemen pendidikan, mutu pendidikan, kepemimpinan sekolah, 

profesionalisme guru, manajemen kurikulum, budaya organisasi, dan digitalisasi 

pendidikan serta peran orang tua dan masyarakat. Data penelitian berupa artikel 

ilmiah yang diperoleh dari database Google Scholar, serta jurnal nasional 

terakreditasi. Untuk menjaga relevansi dan kebaruan penelitian, literatur yang 

digunakan dibatasi pada publikasi yang terbit antara tahun 2022 hingga 2026. 

Pengumpulan data dilakukan melalui proses penelusuran literatur secara 

sistematis. Kata kunci yang digunakan meliputi mutu pendidikan, kepemimpinan 

kepala sekolah, profesionalisme guru, manajemen kurikulum, budaya organisasi 

sekolah, transformasi digital, dan keterlibatan orang tua dan masyarakat. Kriteria 

inklusi yang digunakan meliputi, Artikel ilmiah yang membahas manajemen 

pendidikan, mutu pendidikan, dan/atau transformasi digital dalam pendidikan, 

Artikel yang dipublikasikan pada periode 2022–2026. Artikel tersedia dalam teks 

lengkap (full text), dan hanya artikel kajian. 

Proses seleksi dilakukan melalui beberapa tahap. Pada tahap identifikasi 

diperoleh sebanyak 681 database artikel dari Google Scholar. Selanjutnya 

dilakukan proses screening berdasarkan judul dan abstrak sehingga tersisa 246 

artikel yang relevan. Tahap berikutnya adalah telaah teks penuh (full-text review) 

berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. Hasil akhir menunjukkan sebanyak 21 
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artikel memenuhi seluruh kriteria dan digunakan sebagai sumber utama dalam 

analisis. 

 Analisis data dilakukan menggunakan teknik content analysis melalui 

empat tahapan, yaitu: (1) identifikasi dan pengorganisasian artikel, (2) ekstraksi 

informasi penting dari setiap artikel, (3) pengelompokan temuan berdasarkan 

tema-tema utama, dan (4) sintesis hasil penelitian untuk mengidentifikasi pola, 

hubungan, dan kontribusi manajemen pendidikan terhadap peningkatan mutu 

pendidikan di era transformasi digital. 

Untuk meningkatkan kredibilitas hasil kajian, peneliti melakukan cross-

check antar-sumber literatur dengan membandingkan temuan dari berbagai 

artikel yang berasal dari database dan konteks penelitian yang berbeda. Dengan 

demikian, konsistensi dan validitas temuan dapat diperkuat melalui proses 

sintesis yang komprehensif. 

Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis terhadap artikel yang memenuhi kriteria inklusi, 

penelitian ini mengidentifikasi enam faktor utama yang secara konsisten 

berkontribusi terhadap peningkatan mutu pendidikan, yaitu kepemimpinan 

kepala sekolah, profesionalisme guru, manajemen kurikulum, budaya organisasi 

sekolah, transformasi digital, serta keterlibatan orang tua dan masyarakat. 

Keenam faktor tersebut tidak muncul secara kebetulan, melainkan merupakan 

tema yang paling sering dibahas dan menunjukkan hubungan yang signifikan 

dengan peningkatan mutu pendidikan pada berbagai konteks penelitian. 

Berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang umumnya 

mengkaji masing-masing faktor secara terpisah, hasil sintesis kajian ini 

menunjukkan bahwa peningkatan mutu pendidikan merupakan hasil dari 

interaksi antarberbagai komponen manajemen pendidikan. Dengan demikian, 

mutu pendidikan tidak ditentukan oleh satu faktor dominan, tetapi oleh 

keterpaduan antara kepemimpinan, kompetensi guru, pengelolaan kurikulum, 

budaya sekolah, transformasi digital, serta keterlibatan orang tua dan 

masyarakat 

Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Peningkatan Mutu Pendidikan 

 Hasil kajian menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah 

merupakan faktor dominan dalam peningkatan mutu pendidikan. Kepala sekolah 

berperan sebagai pemimpin perubahan yang mampu mengarahkan seluruh 

sumber daya sekolah menuju pencapaian tujuan pendidikan (Manajemen et al., 

2026). Kepemimpinan yang efektif tidak hanya berfokus pada aspek 
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administratif, tetapi juga pada pengembangan visi sekolah, pembinaan guru, 

serta penciptaan budaya organisasi yang mendukung inovasi (Mahendra, 2025). 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah yang menerapkan gaya 

kepemimpinan transformasional cenderung mampu meningkatkan motivasi kerja 

guru, memperkuat kolaborasi antarpendidik, dan mendorong peningkatan 

kualitas pembelajaran (Nikmah et al., 2025). Temuan ini menunjukkan bahwa 

keberhasilan implementasi manajemen pendidikan sangat bergantung pada 

kemampuan kepala sekolah dalam mengelola perubahan dan memberdayakan 

seluruh warga sekolah (Patri, 2025). 

Hasil sintesis menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah 

merupakan faktor penggerak utama (driving factor) yang memengaruhi 

efektivitas faktor-faktor lainnya. Kepemimpinan menentukan arah kebijakan 

sekolah, pengelolaan sumber daya, budaya organisasi, serta strategi 

pengembangan kompetensi guru. Oleh karena itu, keberhasilan implementasi 

manajemen pendidikan sangat bergantung pada kemampuan kepala sekolah 

dalam mengoordinasikan seluruh sumber daya yang dimiliki sekolah. 

Profesionalisme Guru sebagai Faktor Penentu Mutu Pembelajaran  

Guru merupakan ujung tombak dalam proses pendidikan. Hasil kajian 

menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian 

guru memiliki kontribusi signifikan terhadap kualitas pembelajaran (Athal & 

Ichsan, n.d.). Guru yang memiliki kompetensi tinggi cenderung mampu 

menciptakan pembelajaran yang aktif, kreatif, dan berpusat pada peserta didik 

(Al Ghifari, 2024). Selain kompetensi, pengembangan profesional berkelanjutan 

juga menjadi faktor penting dalam meningkatkan kualitas guru. Program 

pelatihan, supervisi akademik, dan komunitas belajar guru terbukti mampu 

meningkatkan kemampuan guru dalam menghadapi tantangan pembelajaran 

abad ke-21 (Paputungan & Buhungo, 2026). 

Profesionalisme guru menjadi faktor yang menghubungkan kebijakan 

manajemen dengan praktik pembelajaran. Berbagai penelitian menunjukkan 

bahwa peningkatan kompetensi pedagogik, profesional, sosial, serta kompetensi 

digital guru berdampak langsung terhadap kualitas proses pembelajaran. Namun 

demikian, kajian ini menemukan bahwa profesionalisme guru tidak berkembang 

secara mandiri, melainkan dipengaruhi oleh kebijakan kepemimpinan sekolah, 

budaya organisasi, dan kesempatan pengembangan profesional yang diberikan 

oleh institusi pendidikan. 

Pengelolaan Kurikulum yang Relevan  
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Kurikulum merupakan pedoman utama dalam penyelenggaraan pembelajaran 

(Huda et al., 2025). Hasil kajian menunjukkan bahwa kurikulum yang fleksibel 

dan relevan dengan kebutuhan peserta didik mampu meningkatkan efektivitas 

proses pembelajaran (Pane et al., 2025). Implementasi Kurikulum Merdeka 

memberikan peluang bagi sekolah untuk mengembangkan pembelajaran yang 

lebih kontekstual dan sesuai dengan karakteristik peserta didik (Utami et al., 

2025). Manajemen kurikulum yang baik meliputi perencanaan, pelaksanaan, 

evaluasi, dan pengembangan kurikulum secara berkelanjutan. Dengan demikian, 

kurikulum tidak hanya menjadi dokumen administratif, tetapi juga menjadi 

instrumen strategis dalam peningkatan mutu pendidikan (Sari et al., 2026) . 

Selanjutnya, kurikulum berfungsi sebagai media implementasi berbagai 

kebijakan pendidikan. Kurikulum yang adaptif terhadap perkembangan teknologi 

memungkinkan guru menerapkan pembelajaran yang lebih kontekstual, 

kolaboratif, dan berpusat pada peserta didik. Dengan demikian, efektivitas 

kurikulum tidak hanya ditentukan oleh isi kurikulum, tetapi juga oleh kualitas 

manajemen sekolah dan kompetensi guru dalam mengimplementasikannya. 

Budaya Organisasi Sekolah yang Positif  

Budaya organisasi sekolah memiliki peran penting dalam membentuk lingkungan 

belajar yang kondusif (Rohmahs, 2024). Hasil kajian menunjukkan bahwa 

sekolah dengan budaya organisasi yang positif cenderung memiliki tingkat 

disiplin yang lebih baik, kolaborasi yang lebih kuat, serta komitmen yang tinggi 

terhadap peningkatan mutu (Suwarni suwarni, 2023). Budaya mutu dapat tercipta 

apabila seluruh warga sekolah memiliki nilai, norma, dan tujuan yang sama 

dalam meningkatkan kualitas pendidikan (Sheptea Mardhiyah Putri et al., 2024). 

Oleh karena itu, pembentukan budaya organisasi yang sehat perlu menjadi 

bagian integral dari implementasi manajemen pendidikan (Rismawati & Nugraha, 

2025). 

Budaya organisasi sekolah menjadi faktor internal yang menjaga 

keberlanjutan implementasi seluruh kebijakan pendidikan. Lingkungan kerja 

yang kolaboratif, terbuka terhadap perubahan, dan mendukung inovasi 

memungkinkan seluruh program peningkatan mutu dijalankan secara konsisten. 

Sebaliknya, budaya organisasi yang kurang adaptif sering menjadi penghambat 

keberhasilan implementasi berbagai kebijakan pendidikan, termasuk digitalisasi 

sekolah. 

Berbeda dengan sebagian besar penelitian terdahulu yang menempatkan 

transformasi digital hanya sebagai salah satu komponen dalam peningkatan 

mutu pendidikan, hasil sintesis penelitian ini menunjukkan bahwa transformasi 
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digital lebih tepat diposisikan sebagai faktor penguat (enabler) yang memperkuat 

efektivitas seluruh fungsi manajemen pendidikan.  

Pemanfaatan Teknologi Digital dalam Manajemen Pendidikan  

Perkembangan teknologi digital telah mengubah berbagai aspek pengelolaan 

pendidikan (Isnani et al., 2026). Hasil kajian menunjukkan bahwa pemanfaatan 

teknologi informasi mampu meningkatkan efisiensi administrasi sekolah, 

memperluas akses pembelajaran, serta mendukung proses pengambilan 

keputusan berbasis data (Wujarso et al., 2026). Digitalisasi pendidikan juga 

memungkinkan proses pembelajaran berlangsung lebih fleksibel melalui 

penggunaan platform pembelajaran daring, sistem manajemen pembelajaran, 

dan berbagai aplikasi pendidikan lainnya (Andani et al., 2025). Namun, 

keberhasilan implementasi teknologi sangat dipengaruhi oleh kesiapan sumber 

daya manusia dan dukungan infrastruktur yang memadai (Wujarso et al., 2026). 

Transformasi digital mendukung kepemimpinan melalui sistem 

pengambilan keputusan berbasis data, meningkatkan profesionalisme guru 

melalui pelatihan dan pengembangan kompetensi digital, memperkuat 

implementasi kurikulum melalui pemanfaatan platform pembelajaran digital, serta 

membangun budaya organisasi yang lebih adaptif terhadap perubahan. Selain 

itu, teknologi digital memperluas komunikasi dan kolaborasi antara sekolah 

dengan orang tua maupun masyarakat melalui berbagai media digital. Dengan 

demikian, transformasi digital bukan merupakan faktor yang berdiri sendiri, tetapi 

menjadi elemen yang menghubungkan seluruh komponen manajemen 

pendidikan sehingga mampu meningkatkan efektivitas pengelolaan sekolah 

secara menyeluruh. Temuan ini menjadi salah satu kontribusi utama penelitian 

karena memberikan perspektif baru mengenai posisi transformasi digital dalam 

manajemen pendidikan. 

Peran Orang Tua dan Masyarakat dalam Mendukung Mutu  

Pendidikan Mutu pendidikan tidak hanya ditentukan oleh faktor internal sekolah, 

tetapi juga dipengaruhi oleh dukungan eksternal, terutama orang tua dan 

masyarakat (Kumalasari et al., 2024). Hasil kajian menunjukkan bahwa 

keterlibatan orang tua dalam kegiatan pendidikan berpengaruh positif terhadap 

motivasi belajar dan prestasi akademik peserta didik (Wahyudi, Haura Adzkia 

Yumna, Yani Achdiani, 2026). Kerja sama antara sekolah, keluarga, dan 

masyarakat menciptakan ekosistem pendidikan yang mendukung 

perkembangan peserta didik secara optimal . Oleh karena itu, penguatan 

kemitraan pendidikan menjadi salah satu strategi penting dalam meningkatkan 

mutu pendidikan secara berkelanjutan (Lestari & Aprianto, 2026). 
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Kajian ini juga menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua dan masyarakat 

memperkuat keberhasilan implementasi manajemen pendidikan. Dukungan 

tersebut diwujudkan melalui komunikasi yang intensif antara sekolah dan 

keluarga, partisipasi dalam program sekolah, pengawasan terhadap 

perkembangan peserta didik, serta penyediaan dukungan sumber daya 

pendidikan. Dalam konteks transformasi digital, komunikasi tersebut semakin 

efektif melalui penggunaan platform digital sehingga kolaborasi sekolah dan 

masyarakat menjadi lebih intensif. 

Temuan penelitian ini memberikan kontribusi yang berbeda dibandingkan 

penelitian terdahulu. Sebagian besar penelitian sebelumnya hanya menyoroti 

pengaruh satu atau dua faktor terhadap mutu pendidikan, misalnya 

kepemimpinan kepala sekolah, profesionalisme guru, atau penggunaan teknologi 

digital secara terpisah. Sebaliknya, penelitian ini menghasilkan sintesis 

konseptual yang menunjukkan bahwa keenam faktor tersebut membentuk suatu 

sistem yang saling berinteraksi. 

Kontribusi utama penelitian ini adalah menunjukkan bahwa transformasi 

digital bukan sekadar salah satu faktor peningkatan mutu pendidikan, melainkan 

merupakan katalis yang memperkuat hubungan antara kepemimpinan, 

profesionalisme guru, kurikulum, budaya organisasi, dan keterlibatan masyarakat 

dalam mencapai mutu pendidikan yang berkelanjutan. Dengan demikian, 

penelitian ini memperluas pemahaman mengenai implementasi manajemen 

pendidikan pada era transformasi digital melalui pendekatan yang lebih integratif. 

Kesimpulan 

Kajian literatur ini menunjukkan bahwa peningkatan mutu pendidikan pada 

era transformasi digital dipengaruhi oleh enam faktor utama yang saling 

berinteraksi, yaitu kepemimpinan kepala sekolah, profesionalisme guru, 

manajemen kurikulum, budaya organisasi sekolah, transformasi digital, serta 

keterlibatan orang tua dan masyarakat. Keenam faktor tersebut tidak bekerja 

secara terpisah, melainkan membentuk suatu sistem manajemen pendidikan 

yang saling mendukung dalam mewujudkan mutu pendidikan yang 

berkelanjutan. 

Hasil sintesis menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah 

berperan sebagai penggerak utama dalam mengarahkan kebijakan sekolah, 

mengembangkan kompetensi guru, membangun budaya organisasi, serta 

memastikan implementasi kurikulum berjalan secara efektif. Profesionalisme 

guru berkontribusi terhadap peningkatan kualitas proses pembelajaran, 

sedangkan kurikulum yang adaptif menjadi penghubung antara kebijakan 
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pendidikan dengan kebutuhan peserta didik pada era digital. Budaya organisasi 

sekolah menciptakan lingkungan yang mendukung inovasi dan perbaikan 

berkelanjutan, sementara keterlibatan orang tua dan masyarakat memperkuat 

keberhasilan program pendidikan melalui kolaborasi dan dukungan eksternal. 

Temuan utama penelitian ini menunjukkan bahwa transformasi digital 

tidak hanya merupakan salah satu faktor yang memengaruhi mutu pendidikan, 

tetapi berperan sebagai faktor penguat (enabler) yang meningkatkan efektivitas 

seluruh komponen manajemen pendidikan. Pemanfaatan teknologi digital 

mendukung pengambilan keputusan berbasis data, pengembangan kompetensi 

digital guru, implementasi kurikulum yang lebih adaptif, penguatan budaya 

organisasi yang inovatif, serta peningkatan komunikasi dan kolaborasi antara 

sekolah, orang tua, dan masyarakat. 

Berbeda dengan penelitian terdahulu yang mengkaji kepemimpinan 

sekolah, profesionalisme guru, kurikulum, atau transformasi digital secara 

terpisah, penelitian ini mensintesis keenam faktor tersebut ke dalam suatu 

kerangka konseptual yang menunjukkan bahwa transformasi digital berperan 

sebagai enabler yang memperkuat implementasi fungsi-fungsi manajemen 

pendidikan dalam meningkatkan mutu. Dengan demikian, penelitian ini 

memberikan perspektif yang lebih komprehensif mengenai implementasi 

manajemen pendidikan sebagai dasar pengembangan kebijakan dan strategi 

peningkatan mutu pendidikan pada era transformasi digital. 

Sebagai implikasi, penelitian selanjutnya disarankan untuk menguji model 

konseptual hasil sintesis ini melalui penelitian empiris pada berbagai jenjang dan 

konteks pendidikan sehingga hubungan antarvariabel yang diidentifikasi dalam 

kajian literatur dapat divalidasi secara lebih mendalam. 
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